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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian tentang gambaran 

penderita sirosis hepatis berdasarkan skoring klasifikasi Child Turcotte Pugh dan 

penyebab kematian di Bagian Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Frekuensi klasifikasi Child Turcotte Pugh pada pasien sirosis hepatis 

meninggal yang terbanyak adalah CTP-C, dilanjutkan dengan CTP-B 

dan tidak ada pasien sirosis hepatis dengan CTP-A yang meninggal 

dunia. 

2. Frekuensi penyebab pasien sirosis hepatis meninggal yang terbanyak 

karena ensefalopati hepatikum, diikuti sepsis akibat peritonitis 

bakterial spontan, perdarahan varises esofagus, hepatocellular 

carcinoma, sepsis akibat infeksi lain dan tidak ditemukan pasien 

sirosis hepatis yang meninggal karena sindroma hepatorenal. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan proses dan hasil dalam penelitian ini, ada beberapa saran 

yang mungkin bermanfaat: 

1. Anamnesis dan pemeriksaan fisik sebaiknya dilakukan secara lengkap 

dan teliti untuk mempermudah dalam penegakan diagnosis dan 

sebagai kelengkapan data pasien di rumah sakit. 

2. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan laboratorium secara rutin, seperti 

kadar bilirubin, albumin dan waktu protrombin untuk mempermudah 

dalam menentukan prognosis sirosis hepatis dengan klasifikasi Child 

Turcotte Pugh. 

 

 

 

 


